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ABSTRAK

Pencurian merupakan suatu tindak pidana atau kejahatan yang merugikan
salah satu dari 5 (lima) prinsip pokok hidup manusia yaitu harta. Dimana apabila
tindakan pencurian itu dibiarkan, akan semakin meraja lela berbagai macam bentuk
pencurian dari mulai pencurian yang kecil sampai pencurian yang besar. Oleh
karenanya diperlukan adanya suatu aturan yang dijadikan sebagai rujukan dalam
menangani masalah tersebut. Hukum pidana Islam, memberikan suatu tindakan agar
supaya pelaku pencurian dikenakan sanksi. Begitu juga dalam hukup positif (KUHP),
dijelaskan dalam bentuk pasal-pasal. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada
penyusun untuk mencari gambaran dimana letak persamaan dan perbedaan antara
kedua sistem hukum tersebut dari segi kriteria dan sanksi serta berusaha
mengkompromikannya.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian normatif, maka, jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu penggalian
bahan-bahan pustaka yang kohcrcn dengan pembahasan sanksi bagi tindak pidana
pencurian.kemudian pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yuridis,
yaitu pendekatan yang meneliti masalah dalam bingkai norma-norma hukum yarg
ada dalam sistem hukum pidana Islam dan hukum pidana positif (KUHP), baik
hukom yang berdasarkan nas, Undang-undang, pendapat dari beberapa 'nlama,
sarjana maupun pendapat dari para ahli hukum lainnya.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa, dalam
hukum pidana Islam dan hukum pidana positif (KUHP) sama-sama melarang adanya
suatu tindak pidana pencurian dan pelakunya dikenakan suatu sanksi atau hukwman
tertentu. Perbedaannya adalah, hukum pidana Islam menggunakan penerapan sanksi
yang langsung dari sang Khaliq (Allah), yang tercantum dalam al-Qur'an surat al-
Maidah ayat 38, dengan bentuk sanksi potong tangan. Dimana dalam hukum pidana
Islam, didalam menerapkan sanksi, tidak hanya memberikan sanksi semata, tetapi
harus mempertimbangkan kriteria-kriteria yang meliputi unsur dan syaratnya seperti:
mengambil harta benda_dilakukan_dengan sembunyi-sembunyi tanpa diketahui
pemiliknya, misalkan pemiliknya sedang tidur atau sedang tidak ada di rumah, dan
ada maksud untuk memiliki harta dengan melawan hukum, ada batasan minimal
(nisab)yaitu 1/4 dinar atau lebih. Adapun perbuatan dilakukan oleh orang yang sudah
baligh, tidak dalam kondisi mabuk, sakit jiwa, bukan anak kecil, tidak dalam keadaan
terpaksa serta memang sudah menjadi profesinya sebagai pencuri. Sedangkan dalam
hukum positif menggunakan sanksi dari hasil produk manusia,yaitu berupa hukuman
penjara 5 (lima) tahun babkan hukuman bisa diperberat apabila terdapat anasir-amasi
yang mengakibatkan hukuman diperberat (KUHP) pasal 362-367. Dalam hukuvm
pidana positif, pelaku pencurian dikenakan sanksi ketika telah memenuhi beberapa
kriteria diantaranya : pencuri mengambil barang yang scbagian atau seluruhnya
kepunyaan orang lain, ada maksud memiliki harta benda tersebut dan dilakukan
dengan sengaja. Adapun pelakunya orang yang sudah dewasa, tidak terpaksa, tidak
dalam kondisi jiwa tergoncang, namun tidak dijelaskan apakah perbuatan itu
memang sudah menjadi propesi apa bukan, dan tidak ada batas minimal wntuk
pencurian biasa, namun terdapat batas minimal bagi hukuman ringan yaitu tidak
kurang dari 250,- (dua ratus lima puluh rupiah) atau denda sebanyak-banyaknya %},
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Meateri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

| Tidak dilambangkan
o Ba* b Be
[ Ta t te
& Sa s es (dengan titik di atas)
z jim j je
C h h ha (dengan titik di bawah)
C’: kha' kh Ka dan ha
> dal d de
3 Zal z ze (dengan titik di atas)
J ra r er
3 zai z zet
IS sin S 8
S syin sy Esdanye
P sad s es (dengan titik di bawah)

vitl




P dad, d d (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
t gain g ge
9 fa* f ef
é qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 ‘el
¢ mim m ‘em
J nun n ‘en
Ei waw W w
—> ha’ ok ha
apostrof  (tetapi  tidak
'3 hamzah 2 dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
s ya' y ye
2; Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdini dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal ‘
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai benikut:




Tanda Nama Huruf Latin Nama

— Fathah a a
— Kasroh i . i
) ’.
Dammah u u
Contoh:
=5 - kataba 2J; - yazhabu
Jev swila 53 - zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
19 Fathahdanya ai adani
i J— Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J s» “haula

3. Maddab
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

(6§ — }——  Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
& — Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2
i dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
JB - gala ‘};3 -gila
(s -Tama J}si - yaqulu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. TaMarbutah hdup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbuiah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: d><lb - Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h

Contoh: 43} 4.2 4, - raudah al-Jannah



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: s -tabbana

o

i"”; - nw’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu «}¥”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesoai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf vang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J>-:5§ — ar-rajulu

saeml —as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuvat
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)

xii



8.

Contoh: S..L'J‘ - al-qalamu J)Uj -al-jalalu

C_.L_ﬁ _ al-badi’u

Hamzah
Schagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

o - syai’mn < f‘g - umirtu

& jf - an-nav’y O _}-—\7% - ta’khuzuna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata Jain yang mengikutinya.

Contoh:

o g 4b A Ol - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

OU:JJJ J-:Q‘ ‘}3;15 - Fa “aufu al kaila wa al mizana
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9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama din
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

J oy Vi Lzl 5] - wa ma Muhammadun illa Rasul

A 2Py Ly'ji Ol - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

\Y

-

St CZS g 4l o 2 - nasrun minallahi wa fathun gorib
a1 ab ~ lilizhi al-amru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
' transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk bermasyarakat yang tidak dapat hidup sendiri
tidak seperti halnya binatang, manusia memeriukan pertolongan satu sama lain
dan membutuhkan kerjasama dalam mencapai kemajuan serta kebahagiaan hidup.
Di samping itu, tiap-tiap individu masing-masing mempunyai kepentingan, dari
saat kelahiran sampai akhir hidupnya, bahkan sejak belum dilahirkan ke dunia
telah mempunyai kepentingan,bahkan hingga saat di kuburan.'

Tiap-tiap kepentingan antara satu dengan lainnya ada yang bersamaan
dan ada yang bertentangan yang menyebabkan térjadinya bentrokan bahkan bisa
menimbulkan permusuhan. Dalam pada ilu masing-masing individu manusia
mempunyai keinginan agar memperoleh apa yang menjadi hajat hidupnya.
Dengan demikian, dalam usaha memperoleh kebutuhan masing-masing timbul
persaingan, perlombaan, penyerobotan, penganiayaan dan sebagainya.”

Sebagai makhluk yang scnmantiasa berkembang, manusia membutuhkan
teman dalam hidupnya karena manusia menurut kodratnya adalah mahluk yang
tidak dapat hidup sendirian. Walaupun dapat saja orang mengasingkan diri dari
sesamanya, tetapi itu hanya untuk sementara saja, dan biasanya disertai dengan

perasaan yang berat dan tertekan. Oleh karena itu Aristoteles mengatakan bahwa

' T M. Hasbi as-Siddieqi, Pengantar llmu Figh (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997),,
him. 1.

% bid., hlm 2.




manusia adalah zoon politicon, yaitu mahluk sosial yang hanya menyukai hidup
bergolongan, atau sedikitnya mencari teman untuk bidup bersama.’ Sebagai
makhluk sosial, manusia selalu mengadakan interaksi setiap saat untuk
memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohani.

Interaksi pertama manusia secara kodrati terbentuk dalam suatu unit
terkecil vaitu keluarga, manusia mengalami sosialisasi diri dalam lingkungannya
sendiri. Oleh karena itu kehidupan keluarga yang harmonis merupakan syarat
yang kondusif untuk melangkah kedalam pergaulan yang lebib luas, yaitu
pergaulan dalam masyarakat.

Namun dalam perjalanan kehidupan bermasyarakat tidak selalu berjalan
dengan rukun, damai, serasi, dan harmonis. Pergeseran dan pergesekan
kepentingan antar individu terkadang menimbulkan ketegangan yang akan
merusak nilai-pilai sosial, hukum dan agama. Oleh karena jtu, maka diciptakan
peratuan dan norma-norma yang dapat mengatur kehidupan manusia agar
berjalan dengan baik dan tentram. Akan tetapi terkadang manusia ingin sclalu
mengnasai dan mendapatkan apa yang diinginkan tanpa peduli apakah melanggar
aturan atau tidak, apakah benar atau salah. Keinginan seperti ini, di satu sisi akan
berbenturan dengan pihak lain, yang kadang-kadang menimbulkan tindakan yang
melanggar hukum, bahkan sering kali terjadi konflik dan sengketa antara mercka
baik dari segi pidana maupun perdata.

Salah satu perbuataﬁ kriminal terscbut adalah pencurian, yang

' menyebabkan masyarakat merasa resah dan terganggu, merasa tidak ada lagi

* Hasan Sadhily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indopesia, cet. ke-2 (Jakarta: PT Rincka
Cipta, 1993), him.56.



jaminan keamanan untuk menyimpan harta bendanya, bahkan lebih jauh lagi bisa
menimbulkan tindak kriminal pembunuhan.Tindakan a-susila terscbut akan terus
berkembang sejalan dengan kepentingan dan kesempatan yang ada, tidak jarang
bahwa perbuatan mencuri terjadi dikarenakan oleh adanya kebuivhan yang
mendesak, artinya tindakan pencurian dilakukan karena adanya faktor-fakior lain
diluar desakan seperti fakior ckonomi, faktor psikologi, sosial di samping
memang karena serakah.

Untuk menghindari tindakan yang sewenang-wenang seria mengatur
jalannya kehidupan bermasyarakat agar tercipta keadaan yang damai dan
tentram, maka diperlukan seperangkat aturan yang tegas dan jelas. Islam sebagai
agama yang sempurna, di samping telah memberikan pedoman hidup agar
manusia bahagia dunia akhirat, Islam juga telah memberikan ketentuan hukum
yang tegas, diantaranya untuk menanggulangi tindak pidana pencurian

sebagaimana disebutkan dalam firman allah SWT ;

558 Ay B e YISG LS Lol Lagasl 15ala3 33, Ly 3, Loty
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Ketentuan tersebut berlaku bagi semua pencuri tanpa memandang siapa
orangnya dan dimana tempatmya. Karena hukum Islam dalam menetapkan suatu
hukum bersifat umum, artinya siapapun yang bersalah akan mendapatkan sanksi
tidak pandang apakah dia seorang penguasa, orang hina, orang miskin atau orang

kaya, hukuman bagi pelaku jarimal mesti tetap diberlakukan. Ketegasan ini

* al-Maidal (5): 38.




syarat scbagai suatu tindak pidana pencurian. Menurut figh jinayat suatu
perbuatan bisa dikatakan pencurian oleh karena bisa dihukum J#ad apabila
memenuhi unsur-unsur sebagai berikut :

1. Mengambil harta secara diam-diam

2. Barang yang dicuri berupa harta

3. Harta yang diambil milik orang lain (tidak ada unsur syubhat)

4. Ada niat tidak baik

5. Telah mencapai satu nisab ®

Islam merupakan sistem yang integral dan global. Di balik

kesempurnaannya aturan Islam juga saling berkait antara satu dengan yang lain.
Islam tidak boleh di ambil hanya dalam sistem pengadilan hukuman (‘ugubaf)
untuk mengatasi tindakan kejahatan atau mengambil sistem ekonominya saja
untuk memperoleh kemajuan ekonomi atau méng—adaptasikan sistem sosialnya
saja dalam rangka untuk mencegah kejatuhan nilai akhlaq dan kerusakan moral
masyarakat. Islam harus di praktikkan secara global agar unsur-unsur yang dapat
menyebabkan timpangnya masyarakat dapat di atasi. Dengan kata lain, sistem
Islam haruslah diterapkan dan dilaksanakan secara menyeluruh dan bukannya
sedikit demi sedikit (tadarruj) seperti mana yang disebut sebagai proses

- .4
Islamisasi.

® Djazuli, Figh Jinayat, cet. ke-2 (Jakarta: PT Raja Gafindo Persada, 1997), him 73.
Lihat juga Abd al-Qadir Audah, al-Tasyri” al-Jana'i al-Islamm (Beirut: Dar al-Fikr,1992), I: 518.

? http://islamika.tripod.com/aj /jenayah htm



Begitu juga dengan hukum positif (KUHP) telah diadakan peraturan-
peraturan yang berupa pasal-pasal mengenahi pencurian, yamg semua itu untuk
melindungi harta benda dari gangguan orang yang ingin mencurinya. Menurut
sistematika yang dibuat oleh Moeljatno sebagaimana dikutif oleh Mas’ad
Ma’shum, pencurian merupakan delik-delik terhadap harta kekayaan yaitu yang
disebutkan dalam pasal 362 — 367 KUHP."

Negara Indonesia adalah Negara yang berdasarkan stas hukum, maka
segala tingkah laku seseorang dalam masyarakat harus mendasarkan pada hukum
yang berlaku, demi tercapainya masyarakat yang dicita-citakan oleh bangsa kita
yaitu masyarakat adil dan makmur. Untuk tercapainya keadilan harus adanya
keserasian antara kebebasan dan ketertiban didalam membatasi kebebasan yang
merupakan hak asasi manusia ini, timbulah aturan-aturan hukum yang bertujuan
untuk adanya ketertiban dan ketentraman. Salah satu-dari hukum yang mengaiar
ketertiban masyarakat adalah hukum pidana, yang merupakan hukum sanksi
Hukum pidana dapat membatasi kemerdekaan seseorang dengan menjatuhkan
pidana penjara atau kurungan dan bahkan lcbih dari itu karcna hukum pidana
dapat menghabiskan nyawa scscorang. Maka dari itu alat Ncgara pencgak hukum
harus berhati-hati dan benar-benar menjalankan tugasnya demi tercapainya
keadilan.'’

Berangkat dari pernyataan diatas, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih

lanjut mengenahi kriteria dan sanksi terhadap tindak pidana pencurian dengan

19 Mas’ad Ma’shum, Hukum Pidana IT, (t.1.p., 1990), hlm. 68.

' Dioko Prakose, Perapas Psikologi dalam Pomwrikszan Perkara pada T ahap
Penyelidikan (Jakarta: Ghalia Indopesia, 1986), blm. 151




membandingkan antara hukum pidana Islam dan hukum pidana positif (KUHP)
serta relevansinya dengan sistem hukum vyang berada di Indonesia. Dan
mengingat KUHP merupakan satu-satunya hukum pidana di Indonesia schingga
penyusun berharap nantinya pembahasan ini dapat dijadikan pertimbangan dalam

menyempurnakan kaidah hukum nasional khususnya mengenahi delik pencurian.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pada latar belakang scbagaimana yang telah penyusun
kemukakan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan aniara
lain:
1. Bagaimanakah kriteria dan sanksi bagi tindak pidana pencurian dalam
hukum pidana Islam dan hukum pidana Positif (KUHP)
2. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan kriteria dan sanksinya bagi
pelaku pencurian dalam hukum pidana Islam dan hukum pidana Positif
serta relevansi dan kesinambungannya dengan sistem hukum d&i

Indonesia

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Penelitian ini punya tujuan untuk:

a. Menjelaskan kriteria dan sanksi bagi tindak pidana pencurian.
b. Menjelaskan persamaan dan perbedaan serta relevansinya dengan sistem

hukum di Indonesia.



2. Kegunaan dari penelitian ini :

a. Dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi khazanah pemikiran
hukum mengenai delik pencurian dalam bentuk perbandingan antara
hukum pidana Islam dan hukum pidana positif (KUHP)

b. Berguna bagi semua pihak, terutama bagi yang berminat mengkaji
masalah pidana khususnya mengenahi delik pencurian dalam hukum
Islam dan hukum positif (KUHP) dalam bentuk analisis perbandingan
dengan memperhatikan alasan yang dipakai oleh kedua sistem hukum

tersebut.

D. Telaah Pustaka

Pada dasarnya tindak pidana pencurian adalah salah satu jenis kejahatan
yang tidak saja melanggar norma-norma sosial yang terbentuk dalam kehidupan
masyarakat, tetapi lebih jauh kejahatan ini juga bisa mengganggu keharmonisan
dan stabilitas masyarakat, kejahatan pencurian juga dapat meresahkan
masyarakat dalam memiliki dan menjaga harta yang sebenarnya sangat dihormati
dalam Islam. Oleh karenanya untuk menghindari tindakan pencurian terjadi di
masyarakat, syariat Islam telah menegaskan bentuk serta wkuran sanksinya di
dalam al-Qur'an. Sanksi yang ditegaskan didalam nas mengenahi masalah ini
adalah potong tangan bagi pelakunya.

Berdasarkan pengamatén penyusun, telah banyak dikalangan para ‘ulama,
sarjana, cendekiawan Muslim maupun non Muslim yang telah membahasnya

dalam tulisan mereka walaupun dengan perspektif yang berbeda seperti didalam



hukum Islam; ada beberapa karya tulis yang di dalamnya membahas tentang
pencurian dan aspek-aspeknya scperti "al-Muhazzab fi Figh al-Imam as-Syafi'i"
karangan Imam as-Syairazi, "Kitab al-Figh 'Ala"al-Mazahib al-Arba'ah" karya
'Abdurrahman al-Jaziry. Ada juga skripsi yang membicarakan masalah pencurian
dengan bentuk perbandingan antara Hanafiyah dan Syafi'iyah yang disusun oleh
saudari Nursiti Maimunah angkatan 1996 lulus 2002 Jurusan Jinayah Siyasah
JAIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi itu yang disoroti adalah menyangkut
bagaimana pendapat Hanafiyyah dan Syafiiyyah tentang pencrapan sanksi
dilihat dari subyek, obyek dan materi pencurian sehingga seseorang yang
melakukan tindak kejahatan pencurian dapat dikenakan hukuman potong tangan.
Dalam hukum pidana positif, tindak pidana pencurian termasuk pada
kejahatan ( Buku II ) dan disebutkan dalam KUHP pasal 362 dengan hukuman
pokok penjara atau denda. Soesilo dalam bukunya KUHP serta komentar-
komentarnya pasal demi pasal memberikan penjelasan mengenahi elemen-elemen
pencurian yang dikenai hukuman pokok seperti tersebut dalam pasal 362 KUHP.
Sementara batasan-batasan pencurian sebagai kategori ringan atau berat berikut
bentuk-bentuk hukumanya disebutkan kemudian dalam pasal 363 - 367.

. Akan tetapi menurut pengamatan penyusun karya-karya tulis di atas tidak
salupun yang secara spesifik membahas masalah pencurian khususnya masalah
kriteria, sanksi serta relevansinya dengan sistem hukum di Indonesia secara
perbandingan antara hukum Islam dan hukum positif. Hal itulah yang menarik

perhatian penyusun untuk membahas masalah secara terperinci tentang kriteria
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sanksi hukumnya bagi pelaku pencurian serta relevansinya dengan sistem hukum

yang berada di Indonesia menurut Hukum Islam dan Hukum Positif.

E. Kerangka Teoretik

Al-Quran merupakan kalam Allah yang berfungsi sebagai petunjuk dan
media komunikasi serta sumber hukum yang tidak ada pertentangan dalam
menerimanya sebagai hujjah. Sejak awal pertumbuhannya telah ada pihak-pihak
yang berpendirian bahwa aturan yang ada dalam al-Qur'an itu tidak boleh terkena
investigasi akal manusia, karena ia adalah kebenaran mutlak yang hanya di atur
oleh wahyu namun pandangan ini hanya bersifat ufopis karena kenyataan bahwa
ayat al-Qur'an yang mengandung elemen hukum itu sedikit sekali. (sekitar 275-
500 ayat)12

Pada dasarnya hukum Islam dapat dibedakan menjadi dua kelompok :
pertama, ajaran Islam yang bersifat absolut, universal dan permanen, tidak
berubah dan tidak dapat di ubah. Yang termasuk kelompok ini adalah ajaran
Islam yang tercantum dalam al-Qur'an dan Hadis mutawatir yang penunjukannya
tidak jelas. Kedua, ajaran Islam yang bersifat relativ, tidak umniversal dan tidak
permanen melainkan dapa;; berubah dan dapat diubah. Termasuk kelompok ini
adalah ajaran Islam yang di hasilkan méla]ui proses ijtihad.”Sehingga untuk

merealisasikan kebutuhan umat di perlukan penafsiran yang bersifat tafsili,

2 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad (Yogyakaria: Titian Tlahi Press,
1998), him.74-80

3 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Islam, 1997),
hlm.43
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dengan bantuan al-Sunnah untuk meng-istimbatkan sebagian hukum-hukum dari
al-Qur'an di samping metode istimbat hukum yang disepakati "Ulama.

Dengan demikian, sifat al-Quran dalam menjelaskan hukum secara ijmali
(universal ) ini adalah merupakan suatu rahmat dari Allah agar manusia terhindar
dari kesulitan.

Jika diteliti semua ajaran syariat Islam terdiri dari penjelasan-penjelasan
usul figh yang merupakan azas hukumnya maka akan mengarah kepada tiga
aspek. Perfama, mendidik individu agar menjadi sumber kebaikan bagi
masyarakat dan jamaah. Kedua, agar tercipta keadilan bagi jamaah atas dasar
jalinan aqidah dan sosial maupun keadilan dengan non muslim atas dasar
hubungan sosial. Kefiga, tujuan akhir dari setiap pengundangan hukum dalam
syara’ yaitu kemaslahatan.™

Pada dasarnya hukum diciptakan dan diundangkan mempunyai tujuan untuk
merealisir kemas]ahatan umum memberi manfaat dan menghindari kemadaratan
bagi manusia. Hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syari'at adalah wntuk
mewnjudkan kemaslahatan manusia. Kemas]ahatan itu dapat diwujudkan apabila
lima unsur pokok dapat diwujudkan dan di pelihara®

Dalam merealisir kemaslahatan tersebut, berdasarkan pada penclitian ahli
usul ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan di wujudkan. Kelima unsur

itu adalah agama, jiwa, akal, keturunan dan karta'® Seorang mukalaf akan

'* Dablan Idhamy, Karakteristik Hukum Islam (Surabaya: Al-Tkhlas, 1994), him. 18-20

> Asafti Jaya Bakri, Konsep Magasid Syari'slh Menurut al-Syaiibi, cet. ke-1 (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996, him.71 -

16 I ima uvnsur pokok di atas, dalam literatur-literatur Islam lebib dikenal dengan {5bun/
al-khamsah dan susunannya adalah - Agama, Jiwa, Akal, Ketuwrunan dan Haria
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memperoleh kemaslahatan manakala ia dapat memelihara kelima aspek tersebut,
scbaliknya ia akan merasakan adanya mafsadat manakala ia tidak memelibaranya
dengan baik."” Sebagai aplikasi terhadap perlindungan kelima hal tersebut untuk
di pelihara menurut kacamata syari’at.

Syariat menetapkan pandangan yang lebih realistis dalam menghuku;z
pelanggar. Tujuan dari hukuman tersebut adalah untuk memberikan jera guna
menghentikan kejahatan tersebut schingga bisa diciptakan rasa perdamaian di
masyarakat. Menarik untuk dicatat bahwa dalam ayat al-Qur'an surat al-Maidah
(5), ayat 38 di atas, pencuri lelaki discbutkan sebelum pencuri perempuan,
sedangkan dalam ayat yang berhubungan dengan pelangaran seksual (suat an-Nur
(24), ayat 2), yang disebutkan pertama adalah wanita. Boleh jadi hal itu berarti
bahwa dalam pelanggaran pencurian, biasanya kaum lel:aki yang berprakarsa agar
menjadi kaya lebih cepat. Sebenamya, pada masa kini, kaum wanita pun tidak
ketinggalan dalam ini dan hampir semua kejahatan lainya.’

Menurut Hukum Pidana Islam perbuatan yang melanggar aturan hukum
disebut jarimah, yaitu larangan syara’ yang di ancam Allah dengan hukuman Zad
atau fa’zir, sedangkan ancaman hukumannya discbut ‘uqubah , yaitu balasan

dalam bentuk ancaman hukuman yang jenisnya ditetapkan oleh syara’.’ ? Suvatu

18 Fathuraman Djamil, Filsafat Hukum Isiam, cet. ke-2 (Jakarta: Logos Wacana
Imu,1997), hlm.125

13 Abdul Rahman I Doi., Tindak pidana dalam Syariat Islam, cet.ke-1 ( Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1992), him 64.

¥ A. Hanafi, Asas-asas Hukum Islam, cet.ke-2 (Jkt: Bulan Bintang,1979), klm 12




13

perbuatan dipandang sebagai jarimah dan pelakunya dapat diminta pertanggung
jawaban pidana apabila telah memenuhi unsur-unsur sebagai berikut;
a. Unsur formil, yaitu adanya nas_atau peraturan yang menunjukan
larangan terhadap suatu perbuatan yang diancam hukuman
b. Unsur materil, yaitu adanya perbuatan melawan hukum baik
perbuatan nyata ataupun sikap tidak berbuat.
¢. Unsur moril, yaitu pelaku adalah orang-orang mukalaf, berakal,
bebas berkchendak dalam arti mukalaf terlepas dari unsur paksaan
dan dalam kesadaran penuh.*

Tujvan pokok di jatuhkanya hukum dalam syari’at Islam adalah wotuk
pencegahan, pengajaran dan pendidikan dengan maksud mencegah bagi pelaku
untuk tidak mengulangi perbuatan jahat dan mencegah bagi orang lain untuk -
tidak melakukan hal yang serupa, serta memberikan pendidikan dan pengajaran
kepada pelaku untuk meninggalkan perbuatan tersebut bukan karena takut pada
ancaman hukum melainkan atas kesadaran sendiri.

Demikian halnya dengan KUHP sebagai kitab induk hukum pidana, di
dalam KUHP diatur tentang perbuatan-perbuatan pidana serta sanksi yang
menyertainya. Akan tetapi pasal-pasal dalam KUHP temyata dirasa belum cukup
nntuk meliputi semua jenis tindak pidana. Untuk itu hakim diberi kewenangan
untuk memberikan penafsiran terhadap pasal-pasal dalam KUHP dalam perkara
yang belum diatur secara tegas. Penafsiran-penafsiran terscbut haruslah tidak

menyimpang dari sumber asalnya (KUHP) dan tetap dalam ketentuan undang-

2 Abdul Qadir Audah, al-Tasyri” al-Jina¥i..., him, 111
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undang pidana. Hal tersebut demi menjaga kescimbangan antara hak asasi

individu dan masyarakat.”’

F. Metode Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pe’;ngetahr.lan.22
Untuk mendapat kajian yang dapat dipertangungjawabkan secara ilmiah,
maka dalam pembahasan karya tulis ini, penyusun menempuh metode sebagai
berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseach),
maka tehnik yang digunakan adalah pengumpulan data secara literer, yaitu
penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren dengan pembahasan sanksi
bagi tindak pidana pencurian dalam hukum pidana Islam dan hukum pidana
positif.
2. Sifat Penelitian
Penclitian ini bersifat deskriptif amalitik yaitu mengpraikan dan
menjelaskan terhadap permasalahan yang sedang diteliti dengan
menganalisa data-data yang telah ada.

3. Pendekatan

! Djoko Prakoso, Peranan Psikologi ..., bim. 87-88

2 A Mukti Ali, Memahami Agama Islam ( Jakaria: Brian Bintang, 1991}, him 34
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif yuridis. Normatif yuridis yaitu meneliti masalah dalam bingkai
porma-norma hukum yang ada dalam sistem hukum pidana Islam dan
hukum pidana positif (KUHP), baik hukum yang berdasarkan nas, Undang-
undang, pendapat dari beberapa 'Ulama maupun pendapat dari para ahli
hukum lainya.

4. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penyusun guunakan dalam karya tulis
adalah literer, yaitu dengan cara mengambil dan menyusuri buku-buky,
makalah dan artikel yang ada relevansinya dengan masalah yang dibahas,
kemudian dikaji dan dianalisis untuk mencari landasan pemecahan masalah.
Adapun kitab dan buku primernya adalah : al-Tasyri’ al-Jina’i Muqaranan bi
" al-Qanun al-Wad¥, Abd Qadir Audah, Ahmad Djazuli, Figh Jinayai (Upaya
Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP), R. Soesilo Hukum Pidana, Dekonstruksi Hukum Pidana

Islam, Makhrus Munajat. Sedangkan sumber penunjang lainya adalah :

Membumikan Hukum Pidana Islam, Topo Santoso, Pidana Islam di
Indonesia Peluang, Prospek, dan Tantangan, Muhammad Amin Suma dkk.,
Tindak Pidana dalam Syariat Islam, Abdurrahman I Doi, , Buku Pegangan
Kuliah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga.
Nur'aini AM, Sistem Pi&ana dan Pemidanaan di Indopesia dari Retribusi
dan Reformasi, Andi Hamzah, Dan sumber lainnya yang ada kaitannya

dengan pembahasan ini.
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5. Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif melalui metode komparasi, yaitu menganalisa data
dengan cara membandingkan dari beberapa pendapat  kemudian

‘menkompromikan atau mengambil salah satu pendapat yang lebih kuat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara mudah dan jelas mengenahi
pembahasan skripsi ini, penyusun menggunakan sistematika dengan
membagi pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, dan metode penelitian, disamping sistematika pembahasan.

Bab kedua, penyusun akan memaparkan tinjavan hukum pidana Islam
terhadap tindak pidana pencurian serta sanksi hukumnya. Pembahasan ini
akan dimulai dengan pendefinisian mengenahi pencurian, dasar hukumnya,
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan unsur dan syarat tindak pidana
pencurian serta sanksi hukummya, macam-macam sanksi, Jenis-jenis
pencurian, ancaman hukuman dan yang menggugurkannya, pertimbangan
penghukuman, tujuan sanksi. |

Bab ketiga, penyusﬁn memaparkan tinjauan hukum pidana positif

(KUHP) terhadap tindak pidana pencurian. Pembahsan ini meliputi
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pengertian pencurian serta dasar hukumnya, jenis-jenis pencurian serta
sanksi hukwinnya, tujuan pemidanaan, alasan-alasan penghapus hukuman.
Bab keempat, penyusun mencoba menganalisa tindak pidana pencurian
dari segi kriteria dan sanksi melalui persamaan dan perbedaan serta
relevansi dan kesinambungannya dengan sistem hukum di Indonesia. Dan
juga menganalisa Tujuan Pemidanaan.
Kemudian skripsi ini diakhiri dengan bab kelima, penutup, yang berisi

kesimpulan dan saran dari penyusun.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wraian dan pembahasan yang telah penyusun paparkan pada Bab-
bab terdahulu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam hukum pidana Islam, kriteria tindak pidana pencurian adalah scbagai
berikut : dari segi subyek, pencurinya seorang mukalaf, berakal, dan tahu bahwa
perbuatan itu dilarang. Dari segi materi, mengambil harta benda secara diam-
diam tanpa diketahui orang lain serta dilakukan dengan melawan hukum.
Kemudian barang yang di ambil berupa benda yang bergerak, yang mana barang
tersebut bisa di pindahkan, benda berada pada tempat penyimpanan yang layak.
Dari segi obyek, barang yang dicuri mempunyai batasan nilai m}nimum. yaitu :
174 dinar atau lebih, hukumannya berupa hukuman potong tangan dan hukuman
ta’zir atau hukuman ringan. Begitu juga dalam hukum positif, pclaku pencurian
dapat dikenai hukuman apabila : pencurinya sudah dewasa, tidak dalam keadaan
terpaksa dalam arti memang sudah menjadi profesinya, perbuatan dilakukan
dengan sengaja dan ada maksud untuk memiliki, barang yang dicuri sebagian dan
seiﬁruhnya kepunyaan orang lain, tidak ada batasan nilai minimal bagi pencurian
pokok, hukumannya berupa hukuman penjara 5 (lima) tahun bahkan bisa
mencapai hukuman scumur hidup atau hukuman mati apabila ada wnsur-unsur

yang memberatkan.
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2. Dilihat dari kriteria dan sanksi, dalam hukum pidana Islam dan hukum Positif
(KUHP), terdapat persamaan dan perbedaan.
a. persamaan
Dari segi kriteria, ada persamasn : adanya perbuatan, dilakukan dengan
sengaja ada niat tidak baik, harta benda yang diambil berupa harta yang
bergerak dan tidak bergerak dan mempunyai nilai ekonomis. Kemudian dari
segi sanksi : dalam hukum pidana Islam dan hukum positif sama-sama
melarang tindakan pencurian dan telah diancam dengan hukuman tertentun.

b. Perbedaan
Perbedaan kriteria terdapat pada : 1). Batasan minimal dari harta atau benda
yang di ambil. 2). Status harta atau barang. Kemudian perbedaan sanksi : 1).
hukum pidana Islam hukuman potong tangan dan fa'zir. kalau dalam hukum

positif (KUHP) hukuman penjara, bahkan bisa sampai hukuman mati.

B. Saran-saran
1. Negara Indonesia sebagian besar penduduknya adalah beragama Islam dan
hukum pidana yang diberlakukan adalah hukum pidana positif (KUHP) yang
- masih merupakan peninggalan dari hukum Belanda, namun pembumian
hukum pidana Islam di Indonesia dipandang masih sangat sulit dikarenakan
Negara Indonesia sendiri masih dalam kondisi yang multi krisis, di samping
beragam agama. Penyusun ;;enderung pemberlakuan yang konkrit dari hukum
positif (KUHP) sangat di harapkan dengan peng-amandemenan pasal-pasal

yang sekiranya sudah tidak relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia



88

dengan tujuan hukum benar-benar di jadikan sebagai payung dan bepar-benar
akan membawa akibat ketentraman dan kedamaian bagi masyarakat.

2. Tindak pidana pencurian merupakan suatu tindakan yang membahayakan dan
merugikan masyarakat khususnya harta benda, selain itn juga mengganggu
stabilitas. Oleh karcnanya diharapkan bagi aparatur hukum untuk lebih
tanggap dalam mensikapi scgala bentuk kejahatan yang ada dan bersikap
tegas dalam mensikapi scgala bentuk kcjahatan dengan memberikan sanksi
yang sckiranya pantas dan sesuai dengan perbuatan yang dilakukan tanpa
pandang bulu ( artinya entah itu masyarakat biasa ataun pejabat ) selain itu
juga peran masyarakat sangat penting demi penegakan hukum dan diharapkan

- ikut berperan aktif dalam proses penegakan hukum demi terciptanya
keamanan dan ketentraman, serta menjadikan hukum sebagai alat untuk
melindungi masyarakat dari segala bentuk kejahatan, sehingga supremasi

hukum di Negara kita dapat ditegakan.
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LAMPIRAN

TERJEMAHAN AL-QUR'AN DAN HADIS

BAB

HAL

FOOTNOTE

TERJEMAHAN

I

3

4

| lagi Maha Bijaksana.

Laki-laki vang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potongiah tangan keduanya(sebagai}
pembalasan bagi apa yang mereka kepakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa |

Seorang pencuri apabila ia mencuri, maka potonglah |
tangan (kanannya), kemudian jika ia mencur (lagi)
maka potonglah kaki kirinya, jika ia mencun (lagi)
maka potonglah tangan kirinya, jika ia mencuri (lagt} |
maka potonglah kaki kinnya.

I

(O3]

Tidak dipotong tangan orang yang menipu, dan tidak
pula {dipotong) tangan orang yang mencopet .

I

 Pencurian adalah mengambil harta orang lain secara

sembunyi tanpa izin orang yang menjaganya.

I

| telah ada ukuran tertentu (khusus) secara sembunyi- |
| sembunyi vang di lakukan oleh scorang vang

Pencurian adalah pengambilan terhadap harta yang

berakal, telah dewasa. Diambil dari tempat yang
tersembunyi, diketahui bukan haknva dan barangnya |
tidak syubhat.

i1

20

10

' Kecuali Syaitan vang mencuri-curi (berita) yang

dapat di dengar (dari Malaikat) lalu dia dikejar oleh
semburan aps vang terang.

1§

20

. aku potong tangannya.

Wahai manusia sesungguhnya telah binasa umat
sebelum kamu, dimana apabila orang bangsawannya
mencuri mereka dibiarkan begitu saja, dan apabila
dilakukan oleh orang biasa diantara mereka, mereka
kenakan hukuman had (potong tangan), demi allah, |
andatkan fatimah binti Mubammad mencuri, niscaya

11

L

" Tidak ada jarimah dan tidak ada hukuman kecuali

dengan (ketentuan) nash

I

18

| menguius seorang rasul

Dan kami tidak (memberi) 'adzab sebelum kami

it

41

' Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu |

khalifah (penguasa) di muka bumi, maka benlah |
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adi |
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafSu, karena 1a |
akan menyesatkan kamu dan jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang vyang sesat dari jalan |
allah akan mendapat azab yang yang berat, 'xarena

. mereka melupakan hari perhitungan.




jii

Barang siapa menjadi hakim dan ia memutus dengan
adil, maka selayaknya ia akan kembali dengan
keuntungan vang impas (tidak merugikan dan tidak
mendapat keuntungan.

I

40

43

Dan orang-orang vang mengerjakan kejahatan
(mendapat) balasan yang setimpal dan mereka
ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang |
perlindungan pun dari (azab) Allah, seakan—akam
muka mereka ditutupt dengan Lepmvan-kepmoan‘
malam vang gelap gulita. Mereka 1tulah penbhum !
neraka, mereka kekal di dalamnya.

11

40

44

Dan kami tidak (memben) ‘adzab sebelum kaml
mengutus seorang rasul

i

41

45

Beberapa had bisa gugur dengan adanya Syubhat.
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